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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan empat kali pertemuan pembelajaran matematika pada materi peluang dengan menerapkan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan kontekstual, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Minat belajar peserta didik mengalami peningkatan selama proses pembelajaran. Hal ini terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan peningkatan skor minat dari kategori rendah pada pertemuan pertama menjadi sangat tinggi pada pertemuan ke-empat. Hasil angket minat belajar menunjukkan sebagian besar peserta didik memiliki minat tinggi terhadap pembelajaran, dengan rata-rata presentase mencapai 74,2%. Peserta didik merasa senang, tertarik, dan lebih semangat saat terlibat lansung dalam kegiatan proyek. 
2. Kreativitas belajar perserta didik juga meningkat, sebagaimana tercermin dalam hasil tes kreativitas, dimana 72,1% peserta didik berada dalam kategori kreatif. Peserta didik mampu menunjukkan kemampuan berpikir kreatif nya yang dimana di setiap indicator yang ada seperti kelancaran, keluwesan, orisinal, dan elaborasi terhadap proyek yang ada. Observasi dan dokumentasi mendukung bahwa peserta didik terlibat aktif dan kreatif selama pelaksanaan proyek.  
3. Model PjBL berbasis pendekatan kontekstual terbukti mampu memingkatakan minat dan kreativitas belajar peserta didik. Peningkatan ini terjadi secara bertahap dari pertemuan ke pertemuan, seiring dengan keterlibatan aktif peserta didik dalam merancang, melaksanakan, dan mempresentasikan proyek pembelajaran. Model ini memberikan pengalaman nyata, serta interaksi yang memperkuat pengalaman belajar peserta didik.

5.2 Saran
	Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Guru dapat mempertimbangkan penggunaan model Project-Based Learning (PjBL) berbasis pendekatan kontekstual sebagai alternative pembelajaran yang mampu meningkatkan minat dan kreativitas belajar peserta didik, khusunya dalam mata pelajaran matematika. 
2. Bagi peserta didik
Peserta didik dihlsnarapkan dapat lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran, terutama saat diberikan kesempatan untuk terlibat dalam proyek, kerja sama kelompok dan inisiatif ide agar kreativitas terus berkembang.




3. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut, misalnya pada materi atau jenjang yang berbeda, atau dengan memadukan model PjBL dengan pendekatan lainnya. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas instrumen penilaian dengan melibatkan aspek hasil belajar kognitif.
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